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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi efektivitas Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X Sekolah
Menengah Atas Swasta Ibrahimy Sukorejo. Dalam konteks pendidikan karakter
dan internalisasi nilai-nilai Pancasila, penelitian ini mengadopsi pendekatan
deskriptif kualitatif, mengumpulkan data melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Hasil menunjukkan bahwa PBL
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan interaktif,
meningkatkan keterlibatan siswa, dan memfasilitasi pemahaman serta
penginternalisasian nilai-nilai Pancasila secara lebih efektif dibandingkan metode
pembelajaran konvensional. Meskipun dihadapkan pada tantangan seperti
keterbatasan waktu dan sumber daya serta kebutuhan pelatihan guru, respons
positif dari siswa dan guru menegaskan potensi PBL sebagai strategi
pembelajaran yang efektif. Penelitian ini menyarankan pentingnya dukungan
institusional, perencanaan yang matang, dan sumber daya yang memadai untuk
integrasi PBL yang lebih luas dalam kurikulum pendidikan, guna membentuk
karakter siswa yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila.

ABSTRACT

The Implementation of the Problem-Based Learning Model in Pancasila
Education at Senior High Schools. This study explores the effectiveness of the
Problem-Based Learning (PBL) Model in Pancasila Education classes for tenth
graders at Ibrahimy Sukorejo Private Senior High School. In the context of
character education and the internalization of Pancasila values, this research
adopts a qualitative descriptive approach, collecting data through participatory
observation, in-depth interviews, and document analysis. The results indicate that
PBL creates a dynamic and interactive learning environment, enhances student
engagement, and facilitates a more effective understanding and internalization of
Pancasila values compared to conventional learning methods. Despite
challenges such as limited time and resources, as well as the need for teacher
training, the positive response from students and teachers affirms the potential of
PBL as an effective learning strategy. This research suggests the importance of
institutional support, thorough planning, and adequate resources for a broader
integration of PBL into the educational curriculum, aiming to develop students'
character strongly rooted in Pancasila values.
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Pendahuluan

Penelitian tentang penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas X di Sekolah Menengah Atas Swasta (SMAS) Ibrahimy
Sukorejo memperoleh perhatian yang signifikan, mengingat urgensi pendidikan karakter bagi generasi
muda melalui mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran ini, yang mengemban misi
pembentukan karakter siswa, memainkan peran krusial dalam menanamkan nilai-nilai dasar bangsa
Naim, N. (2012). Namun, di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, nilai-nilai ini seringkali
terpinggirkan, menjadikan penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif sebagai kebutuhan
yang tidak dapat ditunda lagi Prastowo, A. (2018).

Dalam konteks ini, penelitian terdahulu telah mengindikasikan bahwa metode pembelajaran
konvensional kerap kali tidak efisien dalam mengaktivasi partisipasi siswa secara maksimal, yang
berakibat pada rendahnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai yang diajarkan dalam Pendidikan
Pancasila Vahlia, I. (2013). Oleh karena itu, muncul kebutuhan untuk inovasi dalam metode
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas pengajaran, dimana Model PBL menawarkan sebuah
solusi (Herayanti dkk, 2017). Metode ini, yang menekankan pembelajaran berbasis masalah,
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan menyelesaikan masalah secara kolaboratif, telah terbukti
efektif dalam berbagai disiplin ilmu (Ediana dkk, 2023). Namun, aplikasinya dalam konteks Pendidikan
Pancasila, khususnya di Indonesia, masih jarang diteliti.

Memilih SMAS Ibrahimy Sukorejo sebagai lokasi penelitian bukan tanpa alasan; sekolah ini
telah menunjukkan komitmen kuat terhadap inovasi dalam proses pembelajaran, khususnya melalui
implementasi PBL dalam kurikulum Pendidikan Pancasila untuk kelas X. Ini mencerminkan aspirasi
sekolah untuk membekali siswa dengan kemampuan memahami dan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas PBL dalam
konteks tersebut, dengan harapan dapat menyediakan insight tentang bagaimana metode ini dapat
meningkatkan pemahaman dan internalisasi nilai-nilai Pancasila oleh siswa.

Mengadopsi pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai proses dan dampak penerapan PBL, dengan mengumpulkan data
melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen (Indartiningsih dkk, 2023). Selain itu, penelitian
ini akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi selama implementasi, termasuk desain masalah,
keterlibatan siswa, dan penyesuaian kurikulum, yang merupakan informasi krusial untuk
menyempurnakan penerapan metode ini di masa depan (Adiyono dkk, 2023). Selain tantangan,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung yang berkontribusi
terhadap keberhasilan penerapan PBL, termasuk dukungan institusional, pelatihan guru, dan
ketersediaan sumber daya pembelajaran (Khoirotun, 2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap literatur akademik tentang penerapan metode pembelajaran inovatif dalam pendidikan
karakter, khususnya dalam konteks Pendidikan Pancasila (Gunawan, 2023). Rekomendasi yang
dihasilkan diharapkan dapat mendorong sekolah lain untuk mempertimbangkan implementasi PBL
dalam kurikulum mereka, khususnya untuk mata pelajaran yang berfokus pada pembentukan nilai dan
karakter siswa. Keseluruhan latar belakang ini menegaskan pentingnya penelitian tentang penerapan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Pendidikan Pancasila di SMAS Ibrahimy
Sukorejo, yang tidak hanya relevan untuk konteks pendidikan di Indonesia tetapi juga dapat
memberikan wawasan baru dalam pengembangan pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggali dan memahami secara
mendalam tentang penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
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Pendidikan Pancasila di kelas X SMAS lbrahimy Sukorejo. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya
dalam memahami fenomena dari perspektif subjek yang terlibat langsung dalam situasi yang diteliti, yaitu
siswa dan guru. Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, termasuk observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Observasi partisipatif dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung
tentang proses pembelajaran, sementara wawancara mendalam dengan guru dan siswa bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan tanggapan mereka terhadap
penerapan PBL. Analisis dokumen, termasuk rencana pembelajaran, catatan siswa, dan materi pembelajaran,
digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi dan wawancara. Seluruh data yang terkumpul
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola, tema, dan hubungan, yang selanjutnya digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Hasil dan pembahasan

Berdasarkan latar belakang dan metodologi yang telah diuraikan sebelumnya, hasil penelitian
tentang penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas X SMAS Ibrahimy Sukorejo menawarkan wawasan yang mendalam dan
berharga. Melalui observasi partisipatif, terbukti bahwa PBL berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang interaktif dan dinamis, di mana siswa tampak lebih terlibat secara aktif dalam
diskusi dan penyelesaian masalah dibandingkan saat menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Lingkungan pembelajaran yang dihasilkan mendukung siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah, khususnya terkait dengan isu-isu aktual yang berkaitan dengan nilai-
nilai Pancasila.

Hasil wawancara mendalam dengan guru menunjukkan bahwa PBL memberikan kesempatan
bagi siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila secara lebih efektif. Guru-guru
mengakui bahwa melalui PBL, proses pembelajaran tidak hanya terfokus pada pemahaman teoritis
nilai-nilai tersebut tetapi juga pada aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari melalui penyelesaian
masalah yang realistis. Hal ini menandai pergeseran penting dari pendekatan pembelajaran tradisional
ke metode yang lebih aplikatif dan relevan dengan kehidupan siswa.

Dari perspektif siswa, wawancara mengungkapkan peningkatan motivasi dan minat terhadap
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui PBL. Siswa merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih
relevan dan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, yang merupakan
perubahan signifikan dari peran mereka sebagai penerima informasi pasif. Keaktifan ini memperkuat
pemahaman dan aplikasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan nyata.

Analisis dokumen pembelajaran menunjukkan peningkatan kualitas dalam perencanaan dan
materi pembelajaran yang digunakan. Materi-materi tersebut secara khusus dirancang untuk
mendukung pembelajaran berbasis masalah, menyediakan konteks yang kaya dengan masalah nyata
yang relevan untuk nilai-nilai Pancasila, memerlukan pemikiran kritis dan kolaborasi untuk dipecahkan.
Ini menunjukkan upaya nyata dalam integrasi PBL ke dalam kurikulum yang ada, meningkatkan
relevansi dan efektivitas pembelajaran.

Namun, implementasi PBL menghadapi tantangan, terutama terkait dengan alokasi waktu dan
sumber daya. Beberapa guru mengungkapkan kesulitan dalam menyesuaikan jadwal pembelajaran
untuk memfasilitasi diskusi mendalam dan penyelesaian masalah, serta menghadapi keterbatasan
sumber daya pembelajaran yang mendukung metode PBL. Tantangan ini menyoroti kebutuhan akan
perencanaan dan sumber daya yang lebih baik untuk mendukung penerapan PBL secara efektif.

Pentingnya pelatihan dan persiapan guru dalam menerapkan PBL juga menjadi temuan kunci
dari penelitian ini. Guru yang telah menerima pelatihan tentang PBL terbukti lebih efektif dalam
mengelola pembelajaran berbasis masalah dan memfasilitasi diskusi serta kolaborasi antar siswa. Ini
menegaskan perlunya pelatihan guru yang komprehensif sebagai prasyarat untuk kesuksesan
implementasi PBL.

Meskipun terdapat tantangan, feedback positif dari siswa dan guru menunjukkan potensi besar
PBL sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk Pendidikan Pancasila. Melalui PBL, siswa tidak
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hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti pemikiran
kritis, kerja sama tim, dan kemampuan untuk menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam situasi nyata.

Dalam bagian pembahasan ini, kita akan mengaitkan hasil penelitian dengan kerangka teoritis
yang telah ditetapkan, metodologi yang digunakan, serta mengidentifikasi implikasi dan relevansi
temuan terhadap praktik pendidikan (Nahnu Najib, 2023). Khususnya, kita fokus pada konteks
penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pendidikan Pendidikan
Pancasila di kelas X SMAS Ibrahimy Sukorejo. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL berhasil
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan dinamis, mendukung literatur yang
menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa. Dalam konteks
Pendidikan Pancasila, di mana pemahaman mendalam dan aplikasi nilai-nilai menjadi tujuan utama,
pendekatan ini sangat relevan dan memberikan dampak positif yang signifikan (Muktamar dkk, 2024).

Umpan balik positif dari guru tentang bagaimana PBL memfasilitasi pemahaman dan
internalisasi nilai-nilai Pancasila menggarisbawahi pentingnya memilih metodologi pembelajaran yang
cocok untuk materi yang sangat bergantung pada internalisasi nilai dan aplikasi praktis. Penekanan pada
pembelajaran berorientasi masalah, sesuai dengan tujuan Pendidikan Pancasila, menegaskan kembali
teori bahwa metode pembelajaran ini sangat efektif dalam konteks pembelajaran nilai dan etika
(Novalia, 2023).

Ketertarikan dan motivasi siswa yang meningkat terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila
melalui PBL mengindikasikan bahwa relevansi materi dengan kehidupan nyata dan partisipasi aktif
dalam proses belajar memperkuat koneksi antara materi pembelajaran dan pengalaman pribadi siswa
(Fadzillah, 2023). Ini mendukung premis bahwa pembelajaran berbasis masalah, dengan menyediakan
konteks yang autentik dan relevan, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan.

Peningkatan kualitas dalam rencana dan materi pembelajaran yang diamati menunjukkan
bahwa penerapan PBL membutuhkan persiapan dan sumber daya yang matang untuk berhasil (Winasih,
& Malawi 2023). Temuan ini menggarisbawahi pentingnya desain pembelajaran yang teliti dan sumber
daya pembelajaran yang adekuat sebagai prasyarat untuk implementasi PBL yang efektif, memastikan
bahwa siswa mendapatkan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna.

Tantangan dalam implementasi PBL, terutama yang berkaitan dengan waktu dan sumber daya,
menyoroti kebutuhan akan infrastruktur pendukung yang kuat dan manajemen waktu yang efisien. Ini
menekankan perlunya perencanaan strategis dan dukungan institusional yang kuat untuk mengatasi
hambatan dalam penerapan metode pembelajaran yang inovatif ini, memungkinkan pendidik untuk
memaksimalkan potensi PBL (Allas, 2023).

Pentingnya pelatihan dan persiapan bagi guru dalam menerapkan PBL menegaskan temuan
literatur yang menyatakan bahwa efektivitas PBL sangat bergantung pada kemampuan dan kesiapan
pengajar. Pelatihan yang komprehensif dan persiapan yang memadai bagi guru menjadi kunci untuk
memfasilitasi pembelajaran yang efektif, memungkinkan mereka untuk memanfaatkan sepenuhnya
potensi PBL dalam meningkatkan pembelajaran siswa (Jufri dkk, 2023).

Respon positif dari siswa dan guru terhadap implementasi PBL menunjukkan potensi
metodologi ini sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk Pendidikan Pancasila. Hal ini
menegaskan bahwa metode pembelajaran yang mengedepankan partisipasi aktif siswa dalam
penyelesaian masalah nyata dapat meningkatkan pengalaman belajar mereka dan memperkuat
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Temuan bahwa PBL dapat meningkatkan
pemahaman dan penginternalisasian nilai-nilai Pancasila oleh siswa menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran inovatif seperti PBL memegang peranan penting dalam pendidikan nilai. Hal ini
membuka peluang baru untuk pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
pendidikan karakter secara umum, menawarkan wawasan berharga untuk meningkatkan efektivitas
pendidikan nilai di Indonesia

Simpulan
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X SMAS Ibrahimy Sukorejo
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memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa, pemahaman, dan penginternalisasian nilai-
nilai Pancasila. Melalui metode deskriptif kualitatif, yang melibatkan observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini mengungkap bahwa PBL menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan
memfasilitasi internalisasi nilai-nilai Pancasila secara lebih efektif dibandingkan dengan metode
konvensional. Walaupun terdapat tantangan seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, serta
kebutuhan akan pelatihan guru yang lebih mendalam, respons positif dari siswa dan guru menunjukkan
potensi signifikan PBL sebagai strategi pembelajaran efektif dalam pendidikan karakter, khususnhya
untuk mata pelajaran yang berfokus pada nilai dan etika seperti Pendidikan Pancasila. Penelitian ini
menyarankan bahwa dengan dukungan institusional yang kuat, perencanaan yang matang, dan sumber
daya yang memadai, PBL dapat diintegrasikan lebih luas dalam kurikulum pendidikan untuk
membentuk karakter siswa yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai Pancasila.
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